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ABSTRAK

NUR RESKY AMALIAH. Tahun 2019. Potensi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Berbasis Masjid di Sungguminasa Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa (Studi Kasus pada Masjid Agung Syekh Yusuf), Skripsi
Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Muchran BL dan
Pembimbing Il Faidhul Adziem.

Penelitian ini  bertujuan - untuk mengetahui bagaimana potensi
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid di masjid agung syekh
yusuf. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. ‘Data yang diolah merupakan hasil wawancara dengan
takmir dan masyarakat = sekitar masjid. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara dan Studi
Dokumen yang dimana penulis melihat langsung keadaan dilapangan. Adapun
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
interaktif miles dan Huberman berupa mengambil data terlebih dahulu kemudian
data diproses, disederhanakan dan pemfokusan data. Berdasarkan hasil
penelitian yang dapatkan dari observasi dan wawancara, masjid agung syekh
yusuf terjadi perombakan yang dimana masjid ini-dahulunya masjid ini dikelola
oleh yayasan, akan tetapi pada tahun 2018 masjid ini telah diserahkan ke
pemerintah kabupaten gowa dan peneliti:dapat menyimpulkan bahwa potensi
pemberdayaan ekonomi masyarakat ‘berbasis masjid di masjid syekh yusuf
sangat besar, dilihat dari infrastruktur yang sangat memadai, lokasi yang
strategis, sumber daya manusia yang mempuni, namun karena keadaan masijid
yang masih dalam perampungan menyebabkan tidak maksimalnya implementasi
dari program-program produktif takmir masjid masih pula menjadi konsep.
Adapun fungsional masjid sebagai tempat pertemuan bagi pengusaha dan
organisasi masyarakat.

Kata Kunci: Masjid, Pemberdayaan, Ekonomi Masyarakat



ABSTRACT

Nur Resky Amaliah, 2019. The Potency of the Community’s Economic
Empowerment Based on Mosque in Sungguminasa, Somba Opu District, Gowa
(A Case study in Syekh Yusuf Grand Mosque). Major of Islamic Economy
Studies, Business and Economy Faculty, Muhammadiyah University of
Makassar. Mentors: 1) Muchran BL 2) Faidhul Adziem

This research aims to discover the community’s economc empowerment
potencies based on mosques in Syekh Yusuf Grand Mosque. This is a case
study research with qualitative approach. All the acquired data is extracted from
the interview results of the mosque’s guardians (takmir), and the locals. The data
is collected throughout observations, interviews and library studies. The analysis
method used in this research is Interactive Miles and Huberman in which the
method is focusing on collecting data at first hand. before processing it, then is
summarized to be a more specific data. According to the observations and
interviews result, -apparently the mosque has conducted management recast
which was managed by a private business foundation. In 2018, the government
of Gowa took over the management at hand. In conclusion, there is a significant
effect of changing economy among the society after the the economic
empowerment is applied, judging by the infrastructure, prospective locations, and
the availability of the human resources in the vicinity of the mosque. But in the
other case, the implemented plans by the mosque’ authority are still not going
well due to the mosque is under construction. The Functional mosque as a
meeting place for entrepreneurs and-community organizations

Keywords: Mosque, Empowerment,’ Community’s Economy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era yang dapat dikatakan sebagai kebangkitan ekonomi kerakyatan
menjadi hal yang sangat sensitive, hal ini di karenakan akibat tingkat
perubahan kebutuhan masyarakat yang tidak elastis, yang mana di sebabkan
oleh nilai kelayakan kesejahteraan hidup yang makin meningkat.

Nilai kelayakan hidup sejatinya menjadi hal yang prioritas (ekonomi),
perubahan pola pikir ‘pula sangat berpengaruh pada tingkat kebutuhan
masyarakat, kemudian banyaknya media-media pembantu untuk pemenuhan
hal yang demikian itu terlihat secara autentik, seperti halnya fungsional Masjid
yang telah menjadi multi level; dari tempat untuk melaksanakan kegiatan
ibadah, namun Kkini di manfaatkan® masyarakat sebagai alat bantu untuk
mencapai standarnisasi dalam nilai kelayakan hidup (ekonomi).

Secara literature islam pula dapat di lihat bahwa pada masa rasulullah
telah mengkiblatkan kita pada peralihan masjid sebagai tempat multi fungsi
dengan di terapkannya system ekonomi berbasis masyarakat yaitu Baitul mal.
Yang mempunyai prinsip dasar saling menghidupkan antara satu sama lain

(falah).

Pada dasarnya pembangunan masyarakat di sektor ekonomi bermakna
sebagai titik perubahan yang besifat progress, tentunya indikasinya dapat di
lihat dari nilai taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Perubahan evolusi
pada pola pikir dan paradigma masyarakat telah menjadi konsep baru.

Demikian halnya tentang salah satu peran penting keberadaan masjid adalah



pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berbasis
masjid merupakan usaha peningkatan kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki oleh masjid dan masyarakat bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup serta meningkatkan kesejahteraan. Pemberdayaan ekonomi itu sendiri
bertujuan untuk meningkatkan kebutuhan financial secara mandiri di samping

itu juga masjid memiliki peran dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera.

Perkembangan jumlah masjid dan mushalla di Indonesia, berdasarkan
data Sistem Informasi Masjid Kementerian Agama Republik Indonesia tahun
2019 adalah sebanyak 879.906 yang terdiri dari 600.891 Masjid dan 279.015
Mushalla (Kemenag, n.d.). Dengan jumlah masjid yang besar tersebut,
seharusnya masjid memiliki peran yang signifikan dalam -upaya membantu
mengatasi permasalahan ekonomi khususnya persoalan kemiskinan, karena
masjid memiliki ikatan yang kuat dan_ solid dengan masyarakat. Di masijid
terdapat tokoh karismatik yang dipercaya oleh jamaah sehingga berpotensi
dapat menjadi motivator yang paling berpengaruh di lingkungan masyarakat
dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera.

Ketika Rasulullah SAW membangun masjid baik untuk yang pertama di
Quba’ maupun di Madinah, tidak hanya dimaksudkan untuk sarana beribadah
kepada Allah swt semata. Melainkan masjid juga digunakan sebagai sarana
mencerdaskan umat, sebagai sarana berkomunikasi antar umat dan sekaligus
sebagai pusat kegiatan umat secara positif dan produktif. Kondisi ini kemudian
juga dilestarikan oleh para penggantinya (khulafa’ al-Rasyidun).

1. Masjid sebagai tempat pendidikan dan pengajaran, dimasjid rasulullah
mendidik para sahabatnya dan mengajarkan ajaran islam dalam berbagai

aspek kehidupan.



2. Sebagai tempat kegiatan sosial dan politik. Sebagaimana di zaman dahulu
masjid Nabawi di Madinah berperan sebagai pusat kegiatan sosial. Di
masjidlah dibuat sebuah tenda tempat memberi santunan kepada fakir
miskin berupa uang dan makanan.masalah pernikahan, perceraian,
perdamaian dan penyelesaian sengketa masyarakat juga diselesaikan di
masjid. Orang-orang yang terluka dalam peperangan juga diobati di masjid.

3. Masjid sebagai tempat kegiatan ekonomi, contohnya masjid membangun
baitul mal yang dihimpun dari harta orang-orang kaya kemudian
didistribusikan kepada fakir ddan orang yang membutuhkan uluran dana
lainnya.

Namun seiring dengan berlalunya zaman, masjid mulai ditinggalkan
umatnya, kecuali hanya untuk beribadah semata. Masjid hanya dijadikan
tempat untuk melaksanakan shalat; pengajian dan kegiatan keagamaan saja.
Banyak umat islam yang tidak ‘melirik arti penting masjid dalam membangun
masyarakat. Mayoritas pengurus masjid ialah orang yang memiliki aktivitas
utama lain yang dianggap lebih bernilai dan penting atau para lansia yang
dengan terbatasnya tenaga dan pikiran mencoba untuk “berkidmat” pada
Tuhan dengan menjadi pengurus masjid.

Provinsi Sulawesi selatan, tepatnya wilayah gowa juga menyajikan salah
satu objek wisata religi yang menarik untuk dikunjungi. Berbagai masjid
berumur tua seperti Masjid Tua katangka dan masjid Syech Yusuf bisa
menjadi tujuan wisata. Sejak zaman dulu, Gowa sudah terkenal sebagai pusat
wilayah penyebaran Islam di Provinsi Sulawesi Selatan. Menurut sebuah
catatan sejarah, Islam pertama kali dijadikan sebagai agama resmi untuk

kerajaan gowa sejak tahun 1603. Artinya, sudah 409 tahun yang lalu islam



mulai menyebar di daerah ini. Tentu saja dengan rentan waktu yang sangat
lama, sudah berdiri tempat peribadatan umat muslim yang sudah tergolong
sangat tua. Sebut saja Masjid Al-Hilal atau biasa dikenal dengan sebutan
Masjid Tua Katangka yang terletak di sungguminasa.

Meskipun Masjid Syech Yusuf dibangun setelah Masjid Tua Katangka,
namun masjid ini memiliki keunikan yang berasal dari unsur seni kaligrafi yang
sangat indah. Sebagai sebuah bangunan masjid, ternyata masjid syech yusuf
tidak hanya difungsikan sebagai tempat peribadatan sholat saja, namun juga
sebagai tempat diselenggarankannya kegiatan sosial lainnya.

Dilihat dari masih banyaknya masjid yang hanya dijadikan sebagai
tempat ibadah saja, maka penulis ingin mengetahui Potensi pemberdayaan
masjid dalam lingkup. Potensi Ekonomi masyarakat sekitar Masjid tersebut.
Hal inilah yang melatarbelakangi,penulis untuk meneliti lebih lanjut dengan
mengajukan judul penelitian “Potensi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Berbasis Masjid di Sungguminasa Kec. Somba Opu Kab. Gowa (Studi

Kasus pada Masjid Agung Syech Yusuf)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
maka dapatlah penulis merumuskan suatu permasalahan, yaitu bagaimana
Potensi pemberdayaan ekonomi masyrakat di Masjid Agung Syech Yusuf

Kab. Gowa?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka
tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana Potensi
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Masjid Agung Syech Yusuf
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak, antara lain:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
ilmu pengetahuan yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan ataupun
referensi untuk penelitian sejenis sebagai pengembangan ilmu-ekonomi
islam.
2. Secara praktis
a. Bagi Masjid Agung Syech Yusuf
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi, agar
lebih = optimal dan lebih baik lagi dalam meningkatkan potensi
perberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid sebagai upaya
menanggulangi jumlah penyandang masalah kemiskinan di Indonesia.
b. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran
dalam melakukan proses penelitian yang baik, memperluas jaringan dan
menjadi peneliti yang kredibel.
c. Bagi masyarakat umum
Diharapkan penelitian ini menjadi sumber informasi dan

pengetahuan bagi masyarakat luas bahwa program pemberdayaan



ekonomi masyarakat berbasis masjid yang dilakukan oleh Masjid Agung
Syech Yusuf Gowa dalam rangka bertanggung jawab terhadap
pemberdayaan umat sekitar masjid serta dalam rangka membantu
program pemerintah untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan

kurangnya kesejahteraan di Indonesia.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Definisi Masjid

Masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat
berjamaah dengan tujuan untuk meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di
kalangan kaum muslimin. Istilah masjid secara harfiah berasal dari Bahasa
arab, yaitu diambil dari kata sajada — yasjudu — sujudan yang berarti sujud
yakni wada’a jabhathahu bil ardi-muta‘abbidan (meletakan dahi ke bumi
untuk beribadah).

Secara istilah masjid didefinisikan oleh para ulama sebagaimana
yang dikemukakan oleh An-Nasafi bahwa masjid adalah “Rumah yang
dibangun khusus untuk shalat dan beribadah di dalamnya kepada Allah”
Kemudian Al-Qadhi lyadh menyatakan bahwa masjid merupakan tempat di
muka bumi yang memungkin untuk menyembah dan bersujud kepada
Allah.” Hal senada dikemukakan oleh Az-Zarkasyi bahwa secara ‘urf masjid
merupakan tempat yang diperuntukkan bagi dilaksanakannya shalat fardhu
lima waktu, juga tempat berkumpulnya pada hari raya. (Suryanto, 2016).

Dengan demikian hakekat masjid sebenarnya adalah tempat
melakukan segala macam aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada
Allah Swt. Dengan kata lain, bahwa masjid berarti suatu tempat melakukan
segala aktivitas manusia yang mencerminkan nilai-nilai kepatuhan dan

ketaatan kepada Allah seperti dalam Al-Quran Q.S Al-Jin/72: 18



s A ’@ e 3 36 G aaladl B

Waanna almasajida illahi fala tadAAoo maAAa Allahi ahadan

Terjemahannya: “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah.
Maka janganlah kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah.” QS.
Al-Jinn/72: 18

2. Peran dan Fungsi Masijid

1) Peran Masijid

Keberadaan masjid menjadi indicator berkembangnya agama
islam di-suatu daerah. Masjid di Indonesia masih berperan dan berfungsi
seperti yang diajarkan Rasulullan SAW, vyaitu sebagai tempat
penyebaran dan pendidikan islam. Namun di Singapura ada masjid
berubah fungsi, berperan  sebhagai tempat wisata. Masjid tersebut
dikunjungi oleh para wisatawan yang berpakaian tersebut dikunjungi
oleh para wisatawan yang berpakaian celana pendek atau berbaju mini.
Ini menandakan bawa ada masjid yang sudah berubah perannya
sebagai penarik wisata. Masjid yang pertama kali dibangun oleh Nabi
Muhammad SAW adalah Masjid Quba yang kemudian disusul dengan
Masjid Nabawi di Madinah. Kedua masjid tersebut disebut dengan
masjid takwa, karena dibangun atas dasar ketakwaan. Dari berbagai
kejadian dan pengalaman yang terus berlangsung, bisa dikatakan
bahwa masjid dapat berperan sebagai: pusat kegiatan umat islam, baik
kegiatan sosial, pendidikan, politik, budaya, dakwah maupun kegiatan

ekonomi.



Umat islam memanfaatkan masjid sebagai pusat segala kegiatan.
Kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di masjid adalah kegiatan
temu remaja islam yang membicarakan problema sosial yang dihadapi,
selain hal-hal yang menyangkut pendalaman masalah ibadah. Karena
masjid dianggap sebagai tempat yang sacral, maka kegiatan sosialnya
hanya terbatas pada kegiatan yang mendukung Kkegiatan

kemasyarakatan yang berhubungan dengan keislaman.

Sudah banyak masjid yang memiliki lembaga pendidikan yang
berlatarbelakang pendidikan Kkeislaman. Misalnya, taman pendidikan
Quran (TRPQ), Taman kanak-kanak Islam, SD Islam bahkan ada masjid
yang memiliki universitas Islam, misalnya Masjid - Asy-Syafi'yah di
Jakarta. Masjid Al-Azhar di Jakarta memiliki sekolah yang bertaraf
unggulan, yang pada mulanya berawal dari sebuah masjid dan sekarang
sudah berkembang menjadi ‘lembagaa pendidikan islam seperti pada
zaman Rasulullah ~ SAW. Masjid juga - dimanfaatkan untuk
pengembangan kegiatan ekonomi, seperti Baitul Mal, Koperasi Masijid,

dan unit pengumpulan sedekah, infaq dan zakat.

Untuk meningkatkan kualitas umat islam, masjid bisa dijadikan
sarana untuk membangun kualitas umat. Dari masjid bisa diajarkan
tentang perlunya hidup berdisiplin, tepat waktu, keersamaaan
(berjamaan) dan peningkatan pengetahuan. Banyak pula masjid yang
dimakmurkan dengan pengajian jamaah, pengajian anak-anak, remaja
dan sebagainya, sehingga masjid berperan sebagai pusat

pengembangan sember daya umat islam.
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Selain itu, masjid dapat menjadi lambing kebesaran islam,
misalnya masjid Al-Haram dilambangkan sebagai pusat kebesaran
islam, yang di dalamnya terdapat Ka’'bah sebagai kiblat umat islam
seluruh dunia. Sedangkan Masjid Istiglal Jakarta dijadikan lambing
kebesaran Islam di Indonesia. Demikian pula Masjid Demak dijadikan
lambing kebesaran Islam di Pulau Jawa. Sebagai pusat pengembangan
ilmu, baik ilmu dunia _maupun akhirat masjid berperan sangat besar.
Banyak masjid yang sudah dilengkapi dengan TPQ, perpustakaan
masjid- dan tempat penyelenggaraan kursus-kursus lainnya, seperti
kursus elektronika, computer, radio, tv atau kursus Bahasa asing. Inilah
suatu cara memakmurkan masjid di mana anak-anak belajar, sementara
orang tua melakukan kegiatan memakmurkan masjid seperti pengajian,

tadarrus Al-Quran dan sebagainya (Wahyuddin, 2013:129)

Fungsi Masijid

Fungsi masjid selain digunakan untuk tempat melakukan shalat
lima waktu, shalat Jum’at, shalat tarwih, dan ibadah-ibadah lainnya,
masjid juga digunakan untuk kegiatan syiar islam pendidikan agama,
pengajian, dan kegiatan lainnya yang bersifat sosial. Seperti disebutkan

dalam QS. An Noor/24: 36
a1 5580y b 4 g AL b 5845 805 0 0 03 sl 3

Fee buyootin athina Allahu an turfaAAa wayuthkara feha ismuhu

yusabbihu lahu feeha bialghuduwwi waalasali
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Terjemahannya: Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya,

pada waktu pagi dan waktu petang. (QS. An Noor/24: 36)

Fungsi masjid yang sesungguhnya dapat dirujuk pada sejarah
masjid paling awal, yaitu penggunaan masjid pada masa Nabi SAW, al-
Khulafa al-Rasyidun, dan seterusnya. Pada masa-masa itu masjid paling
tidak mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi keagamaan dan fungsi sosial.
Fungsi masjid bukan hanya tempat shalat, tetapi juga lembaga untuk
mempererat hubungan dan ikatan Jemaah islam yang baru tumbuh.
Nabi SAW menggunakan masjid sebagai tempat menjelaskan wahyu
yang diterimanya, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
para sahabat tentang berbagai masalah, memberi fatwa, mengajarkan
agama islam, membudayakan musyawarah, menyelesaikan perkara-
perkara dan perselisihan-perselisihan, tempat mengatur dan membuat
strategi militer, dan tempat menerima perutusan-perutusan dari
Semenanjung Arabia.

Masjid nabawi memiliki satu ruangan yang disebut suffah, yatu
tempat menyempati kaum fakir dan tempat tinggal bagi mereka yang
ingin mendalami islam. Keadaan itu berlanjut hingga pada masa al-
Khulafa al-Rasyidun. Mereka terpilih menjadi khalifah dan dibaiat atau
dilantik di dalam masjid. Ruangan depan masjid habawi mereka jadikan
sebagai tempat menyelenggarakan administrasi Negara.

Demikian pula pada masa Dinasti Umayyah, masjid dijadikan
sebagai tempat pertemuan politik. Para khatib masjid berperan sebagai

ujung tombak dalam mendukung politk Pemerintahan. Pada zaman
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abbasiyah, fungsi politik masjid mulai dithggalkan. Semua urusan
negara diselenggarakan di istana. Masjid pada masa ini berfungsi
sebagai tempat pertemuan ilmiah bagi para sarjana dan ulama. Masjid
memiliki andil dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan islam yang mencapai puncaknya pada masa dinasti
tersebut. Masjid Al-Haram selain menjadi pusat ibadah juga dijadikan
sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agama dari berbagai mazhab.
Masijid yang memiliki beragam fungsi tersebut terdapat di Spanyol,
Afrika Utara, Persia, dan sebagainya ketika islam. Berjaya di tempat-
tempat tersebut.

Di Indonesia, terutama di daerah pedesaan, masjid digunakan
sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah shalat, belajar membaca
Al-Quran bagi anak-anak;,dan, memperingati hari-hari besar islam.
Sedangkan di daerah perkotaan selain fungsi tersebut, masjid juga
digunakan sebagai tempat untuk pembinaan generasi muda islam,
ceramah dan diskusi keagamaan dan perpustakaan.

Masjid sebagai pusat peradaban memiliki peran yang signifikan
dalam mengemban kegiatan sosial kemasyarakatan, membangun
kapabilitas intelektual umat, meningkatkan perekonomian menjadi ruang
diskusi untuk mencari solusi permasalahan umat terkini. Kalau kita
menengok pada masa Rasulullah SAW, masjid memiliki peran strategis
dalam membangun perdaban islam. Masjid merupakan lembaga
pertama dan paling utama dalam membangun sebuah komunitas

masyarakat islam. Masjid pada masa itu memiliki multifungsi, bahkan
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menjadi Islamic Center. Dengan kata lain, pembangunan komunitas dan
peradaban Islam yang maju.

Menurut Yusuf Qardawi, selain berfungsi sebagai tempat ibadah
ritual, masjid jga berfungsi sebagai tempat sosial kemasyarakatan,
seperti bersilaturrahmi untuk memperkuat ikatan persaudaraan, tempat
menimba ilmu, tempat pengumpulan dana, zakat, infaq dan sedekah,
tempat penyelesaian -sengketa, ~lembaga solidaritas dan bantuan
kemanusiaan, tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pemimpin  umat, tempat membina keutuhan jamaah, dan tempat
bergotong royong, dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

Akan tetapi, fungsi strategis masjid di masa lalu, belakangan ini
ternyata sudah - banyak mengalami pergeseran. Bahkan ada
kecenderungan umum bahwa - masjid lebih difungsikan dari aspek
sakralnya saja, yakni ‘ritual. 'seremonial. Sebaliknya fungsi-fungsi
sosialnya justru kurang mendapat prioritas. Kondisi inilah yang diprediksi
menjadi salah satu factor penyebab terhambatnya kemajuan umat islam
dan rapuhnya kesatuan umat. Salain itu, barang kali pula yang menjadi
salah satu factor penyebab mundurnya peradaban dan umat islam.
Padahal, masjid merupakan tempat yang cukup strategis menjadi titik
pijak penggerak kemajuan umat islam dan titik temu dari perbedaan
symbol-simbol material dan strata sosial yang melekat pada kehidupan
masyarakat kita. Pendeknya, apa yang kita temui sekarang, peran dan
fungsi masjid telah direduksi sedemikian rupa sehingga masjid

cenderung berperan sebagai tempat pembinaan ibadah ritual semata.
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Perubahan peran dan fungsi masjid ternyata membawa mala
petaka besar, dimana kaum muslim tidak berdaya dalam peraturan
politik dunia dan menjadi umat yang terpinggirkan, walaupun secara
jumlah besar.

Salah satu factor penyebab mundurnya peradaban dan umat islam
adalah jauhnya umat dan ilmu pengetahuan, pembinaan umat yang
selama ini berjalan, ~cenderung- hanya menggunakan pendekatan
komunikasi lisan satu arah yang justru membuat para jamaah terbiasa
dengan budaya dengar. Pembinaan terpusat pada da’l, udztaz atau
muballigh (juru  dakwah) semata. Jamaah tidak termotivasi, tidak
mandiri, dan menjadi pasif dalam mendalami ajaran islam.
Perpustakaan masjid memiliki peran penting meningkatkan daya baca,
motivasi mengkaji dan mendalamiislam secara mandiri.

Masijid, khususnya= Masjid Jami’, selain merupakan tempat
peribadatan, juga berfungsi sebagai pusat peradaban keagamaan,
menjadi titik focus kehidupan keagamaan dan sosial. Dalam fungsi
terakhir ini, masjid bagi kaum muslim menjadi pusat atau tempat
mendapatkan pendidikan keagamaan, bimbingan, moral dan sosial,
pusat penyelesaian masalah di antara jamaah, tempat melaksanakan
perayaan atau acara yang berkaitan dengan daur kehidupan (life-cicle)
seperti khitanan dan pernikahan, tempat menyelenggarakan komunikasi
umum, pusat usaha penyantunan sosial, dan bahkan pusat mobilisasi
politik.

Khusus dalam fungsinya sebagai pusat pendidikan dan

pengajaran islam, di masjid sejak semula diselenggarakan halagah
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(lingkaran belajar), taklim (pengajaran), dan tarbiyah (pendidikan) yang
melibatkan lebih banyak peserta belajar. Tidak hanya dari sisi kegiatan,
dari sisi fisik pun masjid mengalami berbagai perkembangan. Saat
pertama kali didirikan, bangunan masjid amat sederhana. Masjid lalu
berkembang semakin canggih dalam hal arsitektur, desain interior, dan
lainnya seiring dengan perkembangan dan meluasnya dakwah islam ke
berbagai pelosok dunia. Dalam perkembangan tersebut, unsur-unsur
local turut memperkaya corak dan ragam-bangunan masjid. Masjid-
masjid yang indah merupakan salah satu bukti keagungan peradaban
islam (Wahyuddin, 2013:132). Dalam Quran Surah At-Taubah (9) ayat

18 Alilah SWT berfirman:
el AN Al LA 5l Al Al Ha Al dalla fhad 1)
e oy AT S - 515550

Innama yaAAmuru masajida Allahi man amana biAllahi waalyawmi
alakhiri waagama alssalata waata alzzakata walam yakhsha illa Allaha

faAAasa olaika an yakoono mina almuhtadeena

Terjemahannya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun)
selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS At-

Taubah/9: 18)

3. Definisi Pemberdayaan
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Empowerment atau yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
berarti pemberdayaan merupakan sebuah konsep yang lahir sebagai
bagian dari perkembangan alam pikiran masyarakat dan kebudayaan barat
utamanya Eropa. Untuk memahami konsep empowerment secara tepat
dan jernih memerlukan upaya pemahaman latar belakang kontekstual yang
melahirkannya. Secara umum, pemberdayaan memiliki berbagai macam
pengertian, beberapa pengertian pemberdayaan dari berbagai tokoh,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut (Suhendra, 2014:74-75) pemberdayaan adalah suatu
kegiatan yang berkesinambungan dinamis: secara  sinergis mendorong
keterlibatan semua potensi yang ada secara evolutif dengan Keterlibatan
semua potensi.

Selanjutnya menurut payne -yang dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi
dalam buku Intevensi Komuhitas  Pengembangan Masyarakat Sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat, bahwa suatu pemberdayaan
(empowerment), pada intinya ditujukan guna “membantu klien memperoleh
daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia
lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengrangi efek
hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan, hal ini dilakukan
melalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk
menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui transfer daya dari
lingkungan” (Adi, 2014:77)

Menurut (Moh. Ali Aziz dkk, 2015:169) pemberdayaan adalah sebuah
konsep yang fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara

substansial merupakan proses memutus (breakdown) dari hubungan
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antara subjek dan objek. Proses ini mementingkan pengakuan subjek akan
kemampuan atau daya yang dimiliki objek. Secara garis besar proses ini
melihat pentingnya mengalirkan daya dari subjek ke objek. Hasil akhir dari
pemberdayaan adalah beralihnya fungsi individu yang semula objek
menjadi subjek (yang baru), sehingga relasi sosial yang nantinya hanya
akan dicirikan dengan relasi sosial antar subyek dengan subyek yang lain.

Dari beberapa pernyataan tentang pengertian Pemberdayaan, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan
oleh seseorang maupun kelompok melalui berbagai-kegatan pemberian
keterampilan, pengembangan pengetahuan, penguatan kemampuan atau
potensi- yang mendukung agar dapat terciptanya kemandirian, dan
keberdayaan pada masyarakat baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya,
maupun pendidikan untuk- ' membantu memecahan berbagai masalah-
masalah yang dihadapi. Di dalam. Al-Qur'an dijelaskan betapa pentingnya
sebuah perubahan, firman Allah dalam surah Ar-Ra’d/13: 11

28

15 Cra A s Cre 2] Ly Al 375 a1 ol %8 01 351 1315™ 200l a1 573380
Lahu muAAagibatun min bayni yadayhi wamin khalfi yahfathoonahu min
amri Allahi inna Allaha la yughayyiru ma bigawmin hatta yughayyiroo ma
bianfusihim waitha arada Allahu bigawmin sooan fala maradda lahu wama
lahum min doonihi min walin
Terjemahannya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Merekaa menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan
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apabila Allah menghendaki keburuka terhadap suatu kaum, maka taka da
yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia”
Q.S Ar-Ra’'d/13: 11

. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat
secara produktf sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi
dan pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk
menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses
terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap
teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan.

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu sandang, pangan,
papan, kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan
ekonomi guna memenuhi kegiatan hidup serta meningkatkan
kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan
nasional.

Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat harus mencakup
beberapa hal, yaitu : a) peningkatan akses masyarakat terhadap modal
usaha; b) peningkatan akses masyarakat terhadap pengembangan SDM,;
dan c) peningkatan akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana
yang mendukung secara langsung terhadap sosial ekonomi masyarakat

lokal.
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Dalam perspektif Islam isu-isu yang mengarah kepada pola
pemberdayaan telah disebutkan 1400 abad yang lalu. Hal ini ditandai
dengan banyaknya ayat Al-Quran ataupun hadits yang apabila
dihubungkan dengan konteks pemberdayaan merupakan  spirit
pemberdayaan dengan landasan rahmatan lil alamin dan harapan janji
Allah terhadap orang yang membantu atau memberdayakan orang lain
dalam QS. Al-Baqgarah/2: 261

480 AL (8 (o O g ST 0 R B0 Qs 3 4005l 5 o) e
B iy 15 AL Gl el S50
Mathalu allatheena yunfigoona amwalahum fee sabeeli Allahi kamathal
habbatin anbatat sabAAa sanabila fee kulli sunbulatin miatu habbatin
waAllahu yudaAAifu liman yashao waAllahu wasiAAun AAalemun
Terjemahannya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji' yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada serratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang dia
kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui” QS. Al-Bagarah/2: 261

Nilai-nilai dan ideologi merupakan bagian yang melekat dari setiap
pendekatan prakiek atau dasar teoritis. Oleh karena itu, pemberdayaan
dalam perspektif Islam tidak dengan tujuan untuk menghancurkan yang
powerfull ataupun mendistribusikan kekuasaan kepada semua orang
secara merata, karena kedua sisi ekstrim tersebut merupakan hal yang
mustahil, tetapi Islam mengambil jalan pertengahan (tawazun). Hal ini
dapat dilihat dari nilai-nilai unversal yang dibangun untuk kesejahteraan

umat manusia secara keseluruhan. Misalnya Islam memerintahkan
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manusia untuk berbuat adil dan menghindari perbuatan dzalim (Suryanto,

2016:10).

Ada dua upaya agar pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa
dijalankan, diantaranya (1) mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi
wirausaha. Karena kiat islam yang pertama dalam mengatasi masalah
kemiskinan adalah dengan bekerja. Dengan memberikan bekal pelatihan,
akan menjadi bekal yang amat pentng ketika memasuki dunia kerja
(Hutomo, 2014:1)

Komponen-komponen Pemberdayaan Ekonomi dapat dilakukan
melalui beberapat tahap kegiatan, diantaranya:

a. Lembaga atau organisasi pemberdayaan. Lembaga atau organisasi
pemberdayaan adalah wadah yang dibentuk atas prakarsa masyarakat
sebagai sebuah organisasi, dalam melakukan = perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian pemberdayaan masyarakat.

b. Partisipasi individu dalam bentuk kelompok ' pemberdayaan.
Pemberdayaan merupakan the missing ingredient untuk mewujudkan
partisipasi masyarakat yang aktif dan kreatif. Karena pemberdayaan
mengacu pada kemampuan masyarakat untuk mendapatkan dan
memanfaatkan akses dan kontrol atas sumber-sumber hidup yang
penting. Upaya masyarakat miskin untuk melibatkan diri dalam proses
pembangunan melalui power yang dimilikinya merupakan bagian dari
pembangunan manusia (personal/human development).
Pembangunan manusia merupakan proses pembentukan pengakuan
diri (self-respect), percaya diri (self-confident), dan kemandirian (self-

reliance), dapat bekerja sama dan toleransi terhadap sesamanya
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dengan menyadari potensi yang dimilikinya. Hal ini dapat diwujudkan
dengan menimba ilmu dan keterampilan baru, serta aktif berpartisipasi
dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan politik dalam komunitas
mereka. Pembentukan kelompok merupakan fase awal dari sebuah
pemberdayaan. Dalam hal ini masyarakat miskin diberi kebebasan
untuk membentuk dan . beraktivitas dalam kelompok yang
diinginkannya. Dimana pembentukan kelompok menekankan prinsip
kebersamaan dengan mewujudkan semangat dan kegiatan koperatif.
Pembiayaan Modal Pemberdayaan Pembiayaan dalam pemberdayaan
merupakan penyaluran dana. Menggunakan istilah pembiyaan karena
penyaluran dana yang dilakukan secara bertahap dan- bersifat
produktif. Mekanisme pembiayaan dalam pemberdayaan dapat
disebarkan dengan menggunakan basis kelompok pemberdayaan. Ini
sebagai cara yang paling layak, efektif dan efisien untuk memberikan
pembiayaan kepada orang miskin.

Pendamping merupakan fasilitator dalam proses pemberdayaan. Oleh
karena itu, upaya proses pendampingan dalam pemberdayaan sangat
urgen, karena anggota pemberdayaan kadang menunjukkan lingkaran
ketidakberdayaan sehingga memerlukan pihak lain yang dapat
berfungsi  sebagai penstimulir. Dengan demikian anggota
pemberdayaan perlu difasilitasi untuk dapat menjadi berdaya.
Pendidikan dan Pelatihan Dalam pemberdayaan proses belajar
berkulminasi dari level fisik ke level yang lebih tinggi vyaitu
pengetahuan. Melalui mekanisme bekerja sambil belajar, masyarakat

miskin akan memperoleh berbagai pengalaman fisik, pengalaman
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mengorganisasi bersama, dimana tindakan bersama akan terpola dan
melembaga sehingga menghasilkan pengalaman instutusional. Hal ini
akan sangat berguna bagi pengembangan diri masyarakat miskin

(Suryanto, 2016:11).

Melalui kerangka tersebut diatas, masyarakat diharapkan mampu:

1) Meningkatkan kesadaran bahwa ajaran islam menjadi pedoman yang
sangat penting.dalam berperilaku yang ramabh.

2) Meningkatkan nilai ibadah muamalah melalui-penerapan ajaran islam
dalam kegiatan sehari-hari.

3) Mensosialisasikan materi dan tindakan praktis lingkungan hidup dalam
aktifitas masijid (pengajian, Majelis ta’lim, khutbah Jum’at, dll)

4) Memberdayaan komunitas- masjid —untuk meningkatkan kualitas
lingkungan yang islamidan/mandiri.

5) Meningkatkan aktifitas yang mempunyai nilai tambah baik secara
ekonomi, sosial dan ekologi.

6) Menjadikan masjid sebagai pusat pembelajaran (center of excellence)
yang berwawasan lingkungan bagi komunitas masjid dan masyarakat
sekitar (Prabowo, 2017:24)

5. Konsep Pengembangan Masjid
(Kamaruddin, 2013:61) Adanya pelaksanaan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat bagi umat merupakan salah satu indikator
kemakmuran suatu masjid sebagaimana yang disebutkan oleh Rasulullah

SAW dalam sebuah haditsnya
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Terjemahannya:’"Barangsiapa membangun masjid karena Allah Ta’ala,
Allah akan buatkan yang semisal untuknya di surga” (HR. Tirmidzi no. 318
dan Ibnu Majah no. 736, shahih)

Kegiatan sosial ekonomi masyarakat merupakan salah satu elemen
penting untuk direncanakan ketika tokoh-tokoh masyarakat berkumpul di
masjid. Lembaga masjid perlu mencari solusi bagaimana menyelesaikan
persoalan dan kesulitan yang dihadapi oleh jamaah sehingga ukhwah
islamiyyah di antara jamaah masjid tetap terbina. Di antara persoalan yang
seringkali- menimpa jamaah atau masyarakat di sekitar pada umumnya
adalah persoalan ekonomi di mana keluarga-keluarga miskin tidak mampu
mencukupi kebutuhan primer. Disamping itu banyak diantara para pelaku
usaha kecil menghadapi kesulitan modal dan minimnya pengetahuan
tentang kewirausahaan. Mereka-ingin sekali dibantu dan dicarikan supaya
bisa segera keluar dari persoalan-persoalan tersebut.

Masjid punya potensi untuk membantu memecahkan persoalan
tersebut dengan program pemberdayaan ekonomi berbasis masjid. Yang
dimaksud dengan ekonomi masyarakat berbasis masjid adalah kegiatan
perekonomian yang dilakukan oleh masyarakat yang dalam hal
pelaksanaan dan pengembangannya didukung oleh takmir masjid.
Meningkatkan kemampuan masyarakat merupakan akar persoalan dari
kegiatan pemberdayaan, yaitu “upaya yang merupakan pengerahan
sumber daya untuk mengembangkanpotensi ekonomi rakyat ini diarahkan
untuk meningkatkan produktivitas rakyat sehingga, baiksumber daya
manusia maupun sumber daya alam di sekitar keberadaan rakyat, dapat

ditingkatkan produktivitasnya”.
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Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak terbatas pada
usaha-usaha memproduksi barang dan jasa saja tetapi juga mencakup
pelatihan dan pendampingan, pembiayaan atau akses permodalan dan
akses pemasaran. Segmen kewirausahaan yang menjadi perhatian dalam
ekonomi berbasis masjid adalah usaha kecil yang dimiliki dan dikelola oleh
masyarakat di sekitar masjid. Usaha kecil di Indonesia adalah potret
ekonomi rakyat pada umumnya ditekuni oleh masyarakat miskin, namun
bukan berarti mereka tidak memiliki modal melainkan mereka memilikinya
secara terbatas padahal mereka merupakan masyarakat yang aktif secara
ekonomi dan mereka lebih memerlukan aksesibilitas pada service provider
(dalam hal ini lembaga keuangan) dari pada belas kasihan. Karena itu
mereka perlu dibantu untuk mendapatkan akses pada lembaga keuangan.

Pembiayaan modal usaha bagi usaha kecil bertujuan supaya dapat
berkembang dan mandiri. Akses pada permodalan merupakan salah satu
pra syarat bagi usaha kecil untuk tumbuh dan menjadi penopang ekonomi
masyarakat terutama di pedesaan. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
negara berkembang yang menekankan pentingnya peranan keuangan
mikro dalam pengentasan kemiskinan di kalangan kaum miskin. Pada
umumnya, jenis pembiayaan yang diberikan kepada kelompok usaha kecil
berupa pinjaman kredit mikro, dana bergulir dan kredit tanpa agunan.
Keuangan mikro atau micro finance adalah kegiatan memberikan pinjaman
yang jumlahnya kecil kepada masyarakat miskin untuk kegiatan usaha
meningkatkan pendapatan, pemberian pinjaman untuk mengurus diri
sendiri dan keluarganya. Pemberian pinjaman mikro kepada orang miskin

telah dianggap sebagai upaya penting dalam memerangi kemiskinan,
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mengingat selama ini mereka mendapatkan banyak hambatanketika
hendak mengakses pinjaman dari lembaga perbankan konvensional. Studi
tentang dampak pinjaman mikro bagi perempuan penerima di Indonesia,
menunjukkan rumah tangga yang memperoleh pinjaman keunagan mikro,
relatif lebih baik dalam hal kesejahteraan dibanding rumah tangga yang
tidak mendapat pinjaman keuangan mikro.

Beberapa masjid di tanah air telah mendirikan lembaga Baitul Mal Wa
Tamwil atau disingkat BMT, yaitu “sebagai wadah untuk mengumpulkan
harta yang bersumber dari potensi masyarakat, yang kemudian
dimanfaatkan dan dikelola sesuai dengan tuntunan syariah, dari, oleh dan
untuk masyarakat sendiri dalam rangka meningkatkan taraf kesejahteraan
dan memperkuat ekonomi umat’. BMT menghimpun modal yang
bersumber dari masyarakat dan. menyalurkannya pada usaha-usaha
produktif dalam rangka menciptakan nilai tambah baru dan mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat dan membawa 'manfaat secara
keuangan baik kepada pemilik dan juga kepada peminjam. Modal yang
dikumpulkan tersebut berasal dari wakaf, infag, sadagah dan keuntungan
yang diperoleh dari kegiatan usaha produktif (generated income).

Adapun pendapatan (generated income) yang diperoleh oleh BMT
masjid dapat didistribusikan untuk berbagai tujuan bagi umat dengan tujuan
sebagai berikut:

a. Sumbangan (charity) yang ditujukan untuk bagi orang-orang yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup.
b. Pemberdayaan (empowerment) yang ditujukan bagi orang-orang atau

sekelompok orang yang mempunyai usaha yang prospektif tetapi
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memiliki  keterbatasan dalam permodalan dan akses untuk
mendapatkan tambahan modal untuk mengembangkan usaha.
Dilakukan sesuai dengan prinsip syariah seperti mudharabah,
musharakah, dan murabahah.

c. Investasi Sumber Daya Manusia (human investment), penyediaan
fasilitas pendidikan melalui beasiswa dan pelatihan untuk memperbaiki
kualitas SDM.

d. Investasi Infrastruktur (infrastructure investment), penyediaan fasilitas
fisik ~seperti ‘sekolah, fasiltas kesehatan dan. sebagainya yang
bertujuan memperbaiki kesejahteraan masyarakat sekitar.

6. Potensi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masijid
Pengalaman di berbagai Negara ke tiga menunjukkan program-
program mikro kredit yang ditujukan,untuk pemberdayaan masyarakat telah
banyak membantu usaha pemeriniah untuk mengurangi angka kemiskinan
dan tingkat penganguran. Para pemikir pemberdayaan masyarakat

(community empowerment) dan keuangan mikro (micro finance) telah

memberikan masukan-masukan terkait dengan pelaksanaan kedua hal

tersebut di lembaga masjid. Mereka berkeyakinan lembaga masjid punya
potensi untuk ikut ambil bagian dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
terutama masyarakat di sekitar masjid. Begitu pula halnya generasi
pengurus masjid di berbagai tempat di Indonesia telah lama mengajak
pengurus masjid untuk memakmurkan masjid diantaranya dengan
kegiatan-kegiatan pelatihan dan kewirausahaan.

Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid

mempunyai koneksitas dengan prioritas program kerja Badan Komunikasi
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Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) yang salah satu program

pokoknya adalah Pembangunan Paradigma “Demokrasi untuk

Kemakmuran Rakyat” dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

a.

Melanjutkan upaya-upaya pengembangan ekonomi kerakyatan yang
bertumpu pada partisipasi masyarakat dengan mengedepankan
pemerataan dalam akses dan peluang usaha kecil, dalam rangka

membangun demokrasi-untuk kemakmuran rakyat.

. Diklat kewirausahaan/pengelolaan BMT dan koperasi secara reguler

dalam usaha membangun jaringan pengusaha muda muslim dengan
masjid sebagai basis awal pengembangan usaha.

Pembangunan BMT, Badan Amil Zakat dan Koperasi Masjid disetiap
masjid/Mushalla Binaan BKPRMI.Pembangunan Badan Usaha BKPRMI
yang Islami, Mandiri dan  Profesional dengan tujuan Utama untuk

mendukung pembiayaan program-program organisasi.

. Pembentukan lembaga Keuangan Modal Ventura dengan berbasis

pada masjid (Kamaruddin, 2013:63).

Konsep potensi masjid dalam pemberdayaan merupakan hal yang

paing mendasar dan menjadi orentasi pada seluruh masjid, dalam

mencapai hal demikian, maka di pengaruhi oleh beberapa indikator yakni:

a.

b.

C.

d.

e.

letak strategis

Multi fungsi masjid

SDM takimir masjid
Infrastruktur masjid

kesadaran masyarakat

B. Tinjauan Empiris
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Pelenelitian ini mengenai Potensi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Berbasis Masijid tidak hanya dilakukan sekali ini saja. Beberapa peneliti sudah

melakukan penelitian terlebih dahulu mengenai

Potensi pemberdayaan

ekonomi masyarakat berbasis masjid, berikut beberapa penelitian terdahulu

tersebut.
Tabel 2.1
TINJAUAN EMPIRIS

No. Nama/Judu/Tahun ; Xne;ﬁgii Hasil Penelitian

1. Kamaruddin/ Analisis .- Deskriptif | Penelitian ini menemukan kegiatan pemberdayaan
Potensi . Kualitatif - ekonomi. masyarakat sangatlah minim di masjid-
pemberdayaan masjid Kota Banda Aceh meskipun sebenarnya
ekonomi masyarakat sejumlah masjid memiliki potensi besar untuk
berbasis masjid di melaksanakan program  pemberdayaan dalam
kota Banda Aceh/ ' rangka ' membantu upaya pemerintah  untuk
2013 mengatasi persoalan kemiskinan dan

| i - pengangguran. !

2. | Asep Suryanto/ | Metode ' Desain model pemberdayaan ekonomi masjid
Optimalisasi ~ fungsi | Kualitatif ' yang dapat dirumuskan berdasarkan potensi
dan potensi masjid: . magjid yang ada adalah model terintegrasi antara
model pemberdayaan lembaga ZIS, keuangan -mikro Islam dan
ekonomi  masyarakat pemberdayaan ekonomi masyarakat.
berbasis = masjid di |
kota Tasikmalaya/

2016 L N B 70

3. Dalmeri/ Revitalisasi Deskriptif Dapat ditemukan  bahwa komunitas yang
fungsi masjid sebagai ' Kualitatif | diberdayakan tidak dipandang sebagai komunitas
pusat ekonomi dan yang menjadi- objek pasif penerima pelayanan,
dakwah melainkan sebuah komunitas yang memiliki
multicultural/2014 \beragam potensi dan kemampuan yang dapat

' diberdayakan. Kegiatan pemberdayaan komunitas
umat Islam dapat dilakukan melalui pendampingan
dengan memberikan  motivasi, meningkatkan
kesadaran, membina aspek pengetahuan dan sikap
meningkatkan kemampuan, memobilisasi sumber
produktif dan me-ngembangkan kegiatan ekonomi
maupun aktivitas dakwah.

4. | Ahmad Supriyadi/ | Kualitatif | Munculnya UU No. 23 Tahun 2011 tentang
Pemberdayaan pengelolaan zakat memberikan kesempatan bagi
ekonomi berbasis masjid menjadi pusat pemberdayaan ekonomi
masjid  (studi  kritis rakyat. Melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Amil

pasal 53, 54, 55 PP.
Nomor 14 Tahun

Zakat Nasional (BAZNAS,) masjid akan menjadi
tempat pengumpulan zakat, sumbangan dan



2014 tentang
pelaksanaan UU No.
23 Tahun 2011
tentang pengelolaan
Zakat/ 2017

M. Zulfa/
Transformasi dan

Pemberdayaan umat
berbasis masjid: studi

pada masijid
Nurussa’adah
Salatiga/ 2015.

Eka Siskawati,
Ferdawati, Firman
Surya/ Bagaimana
Masjid dan
Masyarakat saling
Memakmurkan?
Pemaknaan
Akuntabilitas Masijid/
2016

Kualitatif
Deskriptif

Metode
studi

| kasus,

- Kualitatif
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sedekah yang dikumpulkan dari jemaat masjid. Dari
dana yang terkumpul digunakan oleh Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) atau takmir masjid untuk
memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Masjid Nurus
Sa’adah, ternyata telah mampu mewujudkan
fungsinya sebagai agen transformasi dan
pemberdayaan bagi jamaahnya. Pemberdayaan itu
teraktualisasi dalam ibadah mahdhah maupun
aktifitas sosial keagamaan .

Penelitian. ini menemukan bahwa kepercayaan
masyara-kat - merupakan faktor utama yang
dipegang teguh oleh pengurus dalam menjalankan
ke-giatan dan program-program masjid. Disam-ping
itu, kemakmuran masjid tidak terlepas dari peran
serta” partisipasi - masyarakat. Peran serta
masyarakat ' dapat ditingkatkan me-lalui rasa
memiliki terhadap masjid serta rasa persatuan dan
kesatuan, - sehingga sa- ngat dibutuhkan suatu

| upaya dari pengurus untuk menghindari perpecahan

C. Kerangka Konsepsional

1. Kerangka Pikir

baik antar sesama jamaah maupun antara jemaah
dan. pengurus. Jika masyarakat dapat diberda-
yakan - oleh masjid dalam upaya memakmur-kan
masjid,” maka -dengan sendirinya masjid telah
‘memakmurkan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan

tinjauan pustaka, maka pada bagian ini dikemukakan beberapa hal yang

disajikan sebagai landasan berfikir. Landasan berfikir yang dimaksud

adalah sebagai pegangan sekaligus akan mengarahkan penulis untuk

memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, guna memecahkan

masalah yang telah dipaparkan. Maka peneliti menggambarkan konsep

berpikir sebagai berikut:
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STUDI TEORITIK

1. Definisi Masjid
2. Peran dan Fungsi Masjid

(Wahyuddin, 2013)

. Konsep Pengembangan
Masjid (Kamaruddin, 2013)

. Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat (Suryanto, 2016)
. Potensi Pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis
masjid (Kamaruddin, 2013)

AL-QUR’AN & HADITS
1. QS. At-Taubah: 18
2. QS. Al-Jinn: 18
3. Ar-Ra’d: 11
4. Al-Bagarah: 261

5. HR. Tirmidzi no. 318 dan
Ibnu majah no. 736, shahih
tentang membangun
masjid
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STUDI EMPIRIK

Kamaruddin/Analisis Potensi
pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis masjid di
kota Banda Aceh/2013

Asep Suryanto/Optimalisasi
fungsi dan potensi masjid:
model pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis masjid di
kota Tasikmalaya/2016

Dalmeri/Revitalisasi fungsi
masjid sebagai pusat ekonomi
dan dakwah multicultural/2014
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2. Kerangka Konsep
Berdasarkan uraian pada tinjauan pustaka, terdapat penalaan
tinjauan teori, maka dibuatkan kerangka konsep yang akan menjabarkan
potensi pemberdayaan masyarakat berbasis masjid di Masjid Agung Syech
Yusuf Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dengan
memperhatikan pula pengurus. masjid (takmir) dengan melihat potensi

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masijid.

Potensi Pemberdayaan
Masjid

Indikator:
Pemberdayaan Ekonomi 1. Tata letak strategi masjid
Masyarakat Masjid Agung ::> 2. Fungsional masjid
Syech Yusuf 3. SDM Masjid
4. Infrastruktur Masjid
5. Kesadaran Masyarakat
Hasil Analisis
Gambar 2.2

KERANGKA KONSEP
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena metode
ini lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap
suatu masalah. Penelitian ini prosedur pembuatannya menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau dari lisan dan perilaku orang-orang yang
diamati. Pendekatan seperti inii diarahkan pada latar belakang objek dan
individu secara utuh.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini mengemukakan tentang penetapan masalah yang
menjadi pusat perhatian penelitian yang dimana focus penelitian ini diarahkan
pada Potensi Masjid terhadap - pemberdayaan Masyarakat dalam sector
Ekonomi.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, Peneliti memilih Masjid Agung Syech Yusuf Kec.
Somba Opu Kab. Gowa.
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, mulai

bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2019.
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D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Data primer vyaitu data yang bersumber dari informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti.

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi

tentang situasi dan kondisi penelitian.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang didapat
dari hasil wawancara dengan informan yaitu:

a. Masyarakat sekitar masjid, sebagai objek penelitian diindikasikan
sebagai pelaku yang menerima dampak pemberdayaan ekonomi dari
masjid tersebut.

b. Penanggung jawab atau -takmir masjid sebagai informan yang
diindikasikan dapat melihat potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis masjid.

2. Data Sekunder
Sumber literature adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari
buku-buku yang sesuai dengan masalah yang diteliti, termasuk dalam hal
ini karya ilmiah dan buku-buku panduan yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid. Termasuk dalam hal
ini adalah dokumen-dokumen tentang keadaan masjid dan catatan lain

yang mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masijid.
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E. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas,
peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena
melibatkan berbagai factor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan
data observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga
dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Menurut
Nawawi dan Martini yang dikutip oleh (Rabia Edra, 2017) menjelaskan
bahwa observasi merupakan kegiatan mengamati, yang diikuti pencatatan
secara -urut. Hal ini terdiri atas beberapa unsur yang muncul dalam
fenomena di dalam objek yang diteliti.

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data
atau informasi terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid
di Masjid Agung Syech Yusuf Kec. Somba Opu, Kah. Gowa.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, yang dilakukan dua orang atau lebih dengan
bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi
yang diberikan oleh pemberi informasi atau responden. Wawancara
menurut Sugiyono (2016:231) menyatakan bahwa pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.

Teknik wawancara digunakan untuk mencari informasi kepada

subyek penelitian secara lebih mendalam. Dalam penelitian kualitatif teknik
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wawancara sering dikombinasikan dengan teknik observasi. Wawancara
ketika digabung dengan observasi diharpkan dapat memberikan data atau
informasi yang lebih mendalam dan menguatkan hasil observasi. Metode
wawancara dalam penelitian ini akan digunakan untuk memperdalam
informasi yang mendukung data pemberdayaan ekonomi umat berbasis
masjid.
3. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak
ditujukan-langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis
pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna
untuk bahan analisis. Teknis dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengumpulkan informasi sebagai acuan untuk pengambilan data
dan digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait profil Masjid Agung
Syech Yusuf Kec. Somba Opu, - Kab. Gowa.
Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi
sistematis. Subyek penelitian yang akan dijadikan informan kunci dalam
penelitian ini pertama kali adalah penanggung jawab atau takmir masjid.
Karena takmir masjid yang mengetahui bagaimana potensi pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis masjid ini. Penentuan suyek penelitian ini
dilakukan dengan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono:2016,82)
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Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrument
penelitian seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen serta

menggunakan media seperti alat perekam.

. Teknik Analisis

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai lapangan. Analisis data
menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya. Teknik analisis data yang
digunakan pada pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman berupa pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan metode observasi,
wawancara serta dokumeniasi. “Dalam penelitian ini selain sumber data
literature berupa buku juga-sertajurnal juga didapatkan arsip ataupun
dokumen dari Masjid Agung Syech Yusuf.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan komponen utama dalam analisis yang
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi
data yang tersedia. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama
peneliti kelapangan, maka jumlah data yang diperoleh juga semakin
banyak dan kompleks.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi

data menurut Sugiyono (2016:247) merupakan merangkum, memilih hal-
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hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan ~data. Menurut Sugiyono (2016:249) dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
dan hubungan antar kategori. Dengan adanya penyajian data maka akan
memudahkan untuk mengetahui apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Milles dan
Huberman dalam Sugiyono «(2016:249) mengemukakan yang paling sering
digunakan untuk menyajikan-data.dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.

. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dalam mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal telah
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten. Terutama pada saat peneliti
kembali ke lapangan dalam mengumpulkan data, bukti-bukti tersebut
konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa diskripsi

atau gambaran dari suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang,

sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2016:337).




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis Wilayah Kabupaten Gowa
Secara geografis, Kabupaten Gowa terletak pada 5°33" - 5°34°
Lintang Selatan dan 120°38 - 120°33 'Bujur Timur. Kabupaten Gowa terdiri
dari wilayah dataran rendah dan wilayah dataran tinggi dengan ketinggian
antara 10 — 2800 meter diatas. permukaan. air laut. Namun demikian
wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu

sekitar 72,26%.
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Gambar 4.1
Peta Administrasi Kabupaten Gowa
Kabupaten yang berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi

Selatan ini berbatasan dengan 7 Kabupaten atau Kota lain, yaitu:

39
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar, Kabupaten
Maros dan Kabupaten Bone
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Jeneponto
dan Bantaeng.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan
Jeneponto
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar.
2. Letak Administrasi Kabupaten Gowa
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama
dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi- Sulawesi Selatan. Wilayah
Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan  jumlah
Desa/Kelurahan definitive sebanyak 167 dan 726 dusun atau lingkungan.
Wilayah Kabupaten Gowa -sebagian besar berupa dataran tinggi
berbukit-bukit, yaitu sekitar=72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni
Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi,
Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74%
berupa dataran topografi tahan yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni
Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattalassang, Pallangga,
Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatab.
Dari total luas Kabupaten Gowa 35.30% mempunyai kemiringan tanah di
atas 40°, yaitu Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo
Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu.
Dengan bentuk topografi wilayah yang sebagian besar berupa dataran

tinggi wilayah Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang
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sangat potensial sebagai sumner tenaga listrik dan untuk pengairan.

(Sumber : Website Resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa)

Tabel 4.1

Luas Wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2017

No. Kecamatan Luas (Km?) Persentase (%)
1. | Bontonompo 30,39 1,61
2. | Bontonompo Selatan 29,24 1,55
3. | Bajeng 60,09 3,19
4. | Bajeng Barat 19,04 1,01
5. | Pallangga 48,24 2,56
6. | Barombong 20,67 1,1
7. | Sombaopu 28,09 1,49
8. | Bontomarannu 5263 2,8
9. | Pattallassang 84,96 4,51
10. | Parangloe 221,26 11,75
11. | Manuju 91,9 4,88
12. | Tinggimoncong 142,87 7,59
13. | Tombolo Pao 251,82 13,37
14. | Parigi 132,76 7,05
15. | Bungaya 175,53 9,32
16. | Bontolempangan 142,46 7,56
17. | Tompobulu 132,54 7,04
18. | Biringbulu 218,84 11,62
Gowa 1 883,33 100,00

(Sumber : Website Resmi Badan Pusat Statistik Kab. Gowa Tahun 2017)
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3. Kondisi Kependudukan
Kondisi Kependudukan di tahun 2017 adalah Jumlah penduduk
Kabupaten Gowa pada tahun 2017 sebesar 748.200 jiwa, laki-laki
berjumlah 368.234 jiwa dan perempuan sebanyak 379.966 jiwa.
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di

Kabupaten-Gowa, 2017

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 37.304 35.494 72.799
249 36.827 35.675 72.502
10-14 35.274 33.501 68.775
15-19 35.336 32.876 68.112
20-24 31.600 31.231 62.831
25-29 28657 30.419 59.076
30-34 26.738 29.472 56.210
35-39 26.423 29.433 55.856
40 - 44 26.216 27.644 53.860
45— 49 23.911 24.758 48.669
50 - 54 18.693 19.210 37.903
55-59 14.065 15.424 29.489
60— 64 10.020 11.002 21.022

65+ 17.160 32.205 54.540
Jumlah 368.234 379.966 748.200

(Sumber: Website Resmi Badan Pusat Statistik Kab. Gowa Tahun 2017)
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Dari jumlah penduduk tesebut 99.18% adalah pemeluk Agama Islam.
Jumlah penduduk menurut kecamatan dan rasio jenis kelamin 97%,
Jumlah rumah tangga dari setiap Kecamatan di Kabupaten Gowa tahun
2017 adalah 171,913 jiwa, kepadatan penduduk menurut kecamatan di
Kabupaten Gowa 367 per km? sedangkan laju pertumbuhan penduduk
menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa dari tahun 2016 — 2017 1.73%.
(Sumber : Website Resmi-Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa)

Masjid Agung Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya wilayah Gowa juga menyajikan
salah satu objek wisata religi yang menarik untuk dikunjungi, terutama
pada bulan Ramadhan. Berbagai masjid berumur tua seperti Masjid Tua
Katangka dan Masjid Syekh Yusuf bisa menjadi tujuan wisata religi.

Sejak zaman dulu, Gowasudah terkenal sebagai wilayah pusat
penyebaran Islam di provinsi-Sulawesi. Menurut sebuah catatan sejarah,
Islam pertama kali dijadikan sebagai agama resmi untuk Kerajaan Gowa
sejak tahun 1603. Artinya, sudah 409 tahun yang lalu islam mulai
menyebar di daerah ini. Tentu saja dengan rentang waktu yang sangat
lama, sudah berdiri tempat peribadatan umat muslim yang sudah tergolong
sangat tua. Sebut saja Masjid Al-Hilal atau biasa dikenal dengan sebutan
Masjid Tua Katangka yang terletak di Sungguminasa.

Meskipun Masjid Syekh Yusuf yang kita bahas ini dibangun setelah
Masjid Tua Katangka, namun masjid ini memiliki keunikan yang berasal
dari unsur seni kaligrafi yang sangat indah. Berbagai seni kaligrafi dengan
berbagai gaya seperti Khat yang dibalut dengan warna-warni indah menjadi

pelengkap keindahan masjid ini. Bahkan, Kkaligrafi ini juga hampir
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memenuhi seluruh ruangan masjidnya, termasuk dibagian atas mihrab dan
di sekeliling tembok bagian atas masjid (Indonesia, 2018)

Masjid Syekh Yusuf mampu menampung hingga 4.000 jamaah
sekaligus awalnya dibangun menyerupai Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar, namun dengan ukuran yang lebih kecil namun setelah masjid
agung syekh yusuf diserahkan kepada pemerintah kabupaten gowa yang
sebelumnya dimiliki oleh yayasan, masjid agung telah direnovasi menjadi
sebuah bangunan masjid yang megah. Sebagai sebuah bangunan masjid,
ternyata -Masjid Syekh Yusuf tidak hanya difungsikan sebagai tempat
peribadatan sholat. saja, namun juga ‘digunakan sebagai tempat
diselenggarakannya pengajian rutin.

Sehubungan dengan objek dalam penelitian ini adalah masjid agung
syekh yusuf, maka dipandang’peneliti menginterpretasikan objek penelitian
sebagai berikut:

Tabel 4.3

Profil Masjid Agung Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

ID Masjid ;. 01.2.26.06.08.000003
Luas Tanah :  15.000 m*

Status Tanah : Wakaf

Luas : 2.000 m?

Bangunan

Tahun Berdiri : 1979

Daya : 4.000

Tampung
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Jamaah

Fasilitas . Parkir, Gudang, Tempat Penitipan Sepatu/Sandal, Ruang
Belajar (TPA/Madrasah), Aula Serba Guna,
Perpustakaan, Kantor Sekretariat, Sound System dan
Multimedia, Kamar Mandi/WC, Tempat Wudhu, Sarana
Ibadah.

Kegiatan . Menyelenggarakan kegiatan pendidikan (TPA, Madrasah,

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), Menyelenggarakan
Pengajian Rutin, Menyelenggarakan Dakwah Islam/Tabliq
Akbar, Menyelenggarakan Kegiatan Hari Besar Islam,
Menyelenggarakan Sholat Jumat, Menyelenggarakan

Ibadah Sholat Fardhu , Remaja Masjid

Sumber: Website Resmi Kemenag Tahun 2019

. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan focus dari penelitian yaitu
hasil analisis potensi pemberdayaan ekonomi masyaraat berbasis masijid,
data hasil penelitian ini diperoleh dari teknik wawancara terhadap
informan/narasumber yang dianggap sebagai refresentatif terhadap objek
penelitian.

Hasil penelitian ini akan dipaparkan dengan metode pendekatan
kualitatif. Dimana dalam penelitian kualitatif, peneliti dituntut untuk tidak hanya
sekedar memaparkan, melainkan juga menjelaskan, menggambarkan, dan
menggali secara dalam informasi berdasarkan apa yang diucapkan,
disarankan, dilakukan oleh narasumber sebagaimana adanya yang terjadi di

lapangan.
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1. Deskriptif Karakteristik Informan Penelitian

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang, yang terdiri
dari Drs. H. Firdaus, S.Ag, M.Si selaku sekertaris dinas yang juga sebagai
panitia/pengurus pembangunan masjid agung syekh yusuf, kemudian H.
Muchlis, SE., M.Si selaku Sekertaris Daerah Kabupaten Gowa yang juga
sebagai panitia/pengurus pembangunan masjid. Kemudian bapak agus dan
asri sebagai masyarakat yang berada-di sekitaran masijid.

Tabel 4.4

Identitas Informan

Nama Usia Pekerjaan Pendidikan Keterangan
Terakhir
Drs. H. Firdaus, | 49 thn | Sekertaris S2 Panitia/Pengurus
S.Ag, M.Si Dinas'Sesial Masijid
H. Muchlis, SE., | 45thn | Sekertaris S2 Panitia/Pengurus
M.Si Daerah Masijid
Agus 54 thn | Pegawai S1 Masyarakat
BUMN sekitar masijid.
Asril 36 thn | Pedagang SMP Masyarakat
sekitar masjid

Sumber : Data Primer tahun 2019

2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Realisasi dari konsep potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis masjid, pada dasarnya harus melalui metode interaktif dengan
melihat seluruh variabel yang diindikasikan mempunyai sumbangsi

pengaruh terhadap konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kegiatan
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penelitian ini didasarkan pada proses inqual (keilmuan) guna diperoleh
hasil yang relevan, untuk lebih jelasnya penulis menyajikan interpretasi dari
informan terkait dengan konsep potensi pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis masjid sebagai berikut:
a. Letak Strategis Masjid
Tata letak strategis masjid merupakan penunjang utama dalam
penerapan konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
masjid, secara konsep letak yang strategis. akan melahirkan sebuah
perkumpulan khalayak ramai, ini diakibatkan oleh akses yang mudah.
Berdasarkan hasil wawancara dilapangan oleh salah satu panitia
pembangunan masjid yakni bapak Drs. H. Firdaus, S. Ag, M.Si
(sekertaris dinas sosial) dimana beliau mengemukakan bahwa:
“saya rasa untuk “potensi masjid syekh yusuf yang dalam
perannya - sebagal. titik 'sentral penguatan ekonomi masyarakat
dilandasi oleh penunjang seperti letak yang strategis, sehingga
melahirkan sebuah kesadaran masyarakat untuk melakukan
kegiatan ekonomi, dimana ini bisa dilihat dilapangan banyaknya
pedagang yang menjual barang dagangannya disekitar masjid”
(wawancara dengan bapak H. Muchlis, SE., M.Si panitia/pengurus
masjid agung syekh yusuf, 25 Juli 2019)
Hal yang sama pula dikemukakan oleh informan dilapangan
selaku masyarakat yakni:
‘kami selaku masyarakat sangat merasakan perbedaan dari
keberadaan masjid ini dimana letaknya yang strategis telah
melahirkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan kegiatan
ekonomi’(wawancara dengan bapak asril selaku masyarakat
sekitar masjid, 23 Juli 2019)
Berdasarkan temuan dilapangan melalui analisis variabel tata letak

strategi masjid maka, dapat disimpulkan bahwa peranan dari letak

masjid syekh yusuf yang menjadi objek kajian penelitian ini sangat
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berperan penting dalam realisasi konsep pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis masjid.
. Fungsional Masjid
Fungsional dari masjid sendiri, ketika Rasulullah SAW
membangun masjid baik untuk yang pertama di Quba’ maupun di
Madinah, tidak hanya dimaksudkan untuk sarana beribadah kepada
Allah SWT semata. Melainkan masjid juga digunakan sebagai sarana
mencerdaskan umat, sebagai sarana berkomunikasi antar umat dan
sekaligus sebagai pusat kegiatan umat secara positif dan produktif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan @ informan, mengemukakan
bahwa:
“‘masjid agung syekh yusuf ini walaupun masih dalam tahap
pembangunan tetapi masjid ini tidak hanya digunakan semata-
mata beribadah saja, “tapi setelah masjid ini diserahkan ke
pemerintah kabupaten gowa, kita telah mengadakan kajian rutin,
tabligh akbar, ruqyah, bahkan terkadang malam jum’at masjid ini
juga digunakan oleh NU melaksanakan Lailatul ljtima’, oleh
karenanya masjid ini tidak hanya digunakan sebagai sarana
beribadah saja, kemudian keadaan masjid yang masih dalam
tahap pembangunan menjadi kendala utama dalam praktiknya
sebagai pusat ekonomi masyarakat "(wawancara dengan bapak
Drs. H. Firdaus, S.Ag, M.Si panitia/pengurus masjid agung syekh
yusuf, 23 Juli 2019)
Demikian juga disampaikan oleh saudara Agus selaku masyarakat
sekitar masjid agung syekh yusuf, mengemukakan bahwa:
“fungsi masjid agung syekh yusuf ini tidak hanya dijadikan sebagai
tempat untuk beribadah saja, namun kebijakan dari takmir masjid
yang menjadikan masjid sebagai wadah pertemuan dari ormas,
pebisnis dan Majelis taklim yang membuat tempat ini menjadi
semakin ramai’(wawancara dengan bapak agus selaku
masyarakat sekitar masjid, 23 Juli 2019)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa

fungsi masjid agung syekh yusuf ini dalam penerapannya untuk
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memberdayakan ekonomi masyarakat, tidak hanya di fungsikan sebagai
tempat beribadah saja tetapi kebijakan takmir masiid menjadikan masjid
ini sebagai wadah pertemuan pelaku usaha, dan pertemuan ormas.

. Sumber Daya Manusia Takmir Masjid

Peran sumber daya manusia dalam realisasi konsep
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid sangat penting, ini
dilandasi oleh sumber.daya manusia yang berkompoten, tentunya akan
melahirkan _sebuah produk kebijakan yang berprogress untuk
memberdayakan ekonomi masyarakat. Temuan hasil dilapangan melalui
proses wawancara, informan mengemukakan bahwa:

‘orang-orang yang kami punya dalam keanggotaan panitia

pembangunan masjid adalah orang-orang yang ahli dibidangnya

dan mereka pula adalah orang-orang yang memiliki tingkat
pendidikan sarjana, yang tentunya kami berharap setiap dari pada
kebijakan bersifat-“ produktif dan berprogress guna dalam
menerapkan konsep ' ‘pemberdayaan ekonomi masyarakat’

(wawancara dengan-bapak Drs. H. Firdaus, S. Ag, M.Si, 23 Juli

2019)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa sumber daya manusia takmir masjid syekh yusuf dalam
menerapkan - potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat, memiliki
kualitas yang mempuni dalam merealisasikan dan melahirkan kebijakan-
kebijakan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat.

. Infrastruktur Masijid

Dilihat dari infrastruktur yang dimiliki oleh Masjid Agung Syekh
Yusuf sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari bangunan dan kondisi
fisik masjid yang telah direnovasi menjadikan masjid yang bagus, kokoh,

serta memiliki fasilitas-fasilitas baik yang diperuntukkan kepada

masyarakat. Selain itu masjid ini juga telah memiliki ruangan kantor
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sendiri untuk mendukung kegiatan operasional masjid walaupun belum
sepenuhnya memiliki fasilitas yang lengkap. Sehubungan dengan
perihal yang demikian salah satu informan mengemukakan bahwa:

‘sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masjid ini sangat
mendukung dan menjadi penunjang masyarakat dalam melakukan
kegiatan ekonomi serta kehadiran media penunjang yang lain
seperti lapangan syekh yusuf parkiran masjid yang luas beserta
akses yang mudah dijangkau sehingga, dari hal ini masyarakat
menemukan kemudahan dalam  melaksanan  kegiatan
ekonominya” (wawancara dengan bapak H. Muchlis, SE., M.Si
panitia/pengurus masjid agung syekh yusuf, 25 Juli 2019)

Hal serupa juga dikemukakan oleh informan yakni:
‘selaku masyarakat, kami-menyatakan bahwa sarana dan fasilitas
yang. dimiliki oleh masjid ini sangat membantu kami dalam
melaksanakan kegiatan ekonomi dan membantu para pedagang-
pedagang yang ada disekitaran masjid, dimana luasnya lahan
parkir dan banyaknya ruang-ruang yang kosong disekitaran masjid
membantu - pedagang untuk memilih tempat dimana harus
menjajakan dagangannya”(wawancara dengan bapak asril selaku

masyarakat sekitar masjid, 23 Juli 2019)

Hasil interpretasi dari.inferman diatas, dapat disimpulkan bahwa
sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh masjid syekh yusuf mempunyai
pengaruh yang sangat penting dalam penerapan konsep pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis masjid.

. Kesadaran Masyarakat

Peran kesadaran masyarakat dalam melihat dan memanfaatkan
peluang dari keberadaan masjid ini sangat diperlukan dimana,
penunjang dalam melakukan kegiatan ekonominya telah memenuhi
standar dalam berkegiatan ekonomi, sesuai dengan hasil interpretasi
dari informan yang mengemukakan bahwa:

“keberadaan masjid syekh yusuf ini yang berada ditengah-tengah

masyarakat telah berhasii memompa kesadaran masyarakat

dalam melakukan kegiatan ekonomi, hal ini ditunjang oleh seluruh
fasilitas dan fungsional masjid beserta letak yang strategis”
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(wawancara dengan bapak H. Muchlis, SE., M.Si panitia/pengurus
masjid agung syekh yusuf, 25 Juli 2019)

Demikian juga yang disampaikan oleh informan selanjutnya bahwa:
‘meningkatnya jumlah pelaku usaha disekitaran masjid ini
ditunggangi oleh kesadaran masyarakat yang mampu melihat
peluang dan memanfaatkan peluang dari keberadaan masjid
syekh yusuf ini, hal ini bisa dilihat di lapangan tentang jumlah
pedagang yang menjajakan barang dagangannya dari mulai pagi
hingga malam” (wawancara dengan bapak Drs. H. Firdaus, S. Ag,
M.Si, 23 Juli 2019)

Berdasarkan temuan peneliti dari informan kunci dan informan
pendukung diatas, maka peneliti memperoleh hasil bahwa, kehadiran
masjid telah memompa kesadaran masyarakat untuk melakukan
kegiatan ekonomi, tata letak masjid beserta sarana dan prasarana
masjid sangat mendukung masyarakat dalam melakukan kegiatan
ekonomi, tentunya dengan’kebijakan pembinaan takmir masjid kepada
masyarakat, namun masjid-yang masih dalam tahap pembangunan
menyebabkan lahirnya sendi-sendi potensi ekonomi berbasis masjid ini
tidak terlaksana sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat dan
takmir masjid.

Secara seksama dengan melihat hasil dari seluruh interpretasi
informan dapat disimpulkan bahwa keberadaan masjid syekh yusuf ini
memiliki potensi untuk memberdayakan ekonomi masyarakat berbasis
masjid yang ditunjang oleh fasilitas yang dimiliki dan letaknya yang
strategis.

Penerapan konsep potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat

berbasis masjid takmir masjid menyimpulkan pula:

“keadaan masjid syekh vyusuf ini yang masih dalam tahap
perampungan menjadi salah satu penghambat kami selaku takmir
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masjid untuk lebih mengoptimalkan tentang produk kebijakan kami

dalam membantu masyarakat untuk melaksanakan kegiatan ekonomi

berbasis masjid” (wawancara dengan bapak H. Muchlis, SE., M.Si

panitia/pengurus masjid agung syekh yusuf, 25 Juli 2019)

Hasil interpretasi informan diatas, menjelaskan tentang kendala-
kendala takmir masjid dalam merealisasikan secara optimal kebijakan
dalam merealisasikan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
masjid.

C. Pembahasan
1. Analisis _Konsep Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Masjid di Masjid
Agung Syekh Yusuf

Masijid merupakan salah satu tiang pokok bagi umat islam, maka dari
itu konsep pemberdayaan ekonomi berbasis masjid adalah salah satu
upaya rill untuk memberdayakan. masyarakat yang masih mengalami
permasalahan sosial di bidang ekenomi, khususnya yang dialami oleh umat
islam.

Pemberdayaan ekonomi berbasis masjid merupakan salah satu
konsep pemberdayaan umat yang dilakukan dalam rangka mengembalikan
kemandirian serta memajukan kehidupan mereka agar lebih baik dari
sebelumnya. Dalam perkembangannya, masjid tidak hanya dijadikan
tempat ibadah untuk sholat saja, karena dilihat dari fungsinya masjid
merupakan sarana pemberdayaan berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Banyak langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan sosial di bidang ekonomi tersebut, salah satu kebijakan dari
takmir masjid adalah menjadikan masjid sebagai wadah untuk pembinaan

masyarakat dan pertemuan di waktu-waktu tertentu.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap
Masjid Agung Syekh Yusuf, berikut penulis akan mengemukakan bagian-
bagian terpenting yang menyangkut kegiatan masjid tersebut. Diantara
penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa bagian yang menarik dan
menjadi pokok pembahasan.

Pertama, dilihat dari sisi potensi Masjid Agung Syekh Yusuf dalam
melakukan pemberdayaan ekonomi. umat, potensi tersebut adalah
kekuatan dan _-kemampuan yang dimiliki - ketika menyikapi setiap
permasalahan baik dari factor internal maupun eksternal.

Kedua, dalam pemberdayaan ekonomi umat strategi yang digunakan
merupakan proses pengelolaan sumber daya manusia atau sumber-
sumber organisasi -dengan menggunakan kecakapan serta rencana-
rencana cemerlang yang dirancang-secara sistematis dalam melaksanakan
fungsi manajemen untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut secara optimal.

. Potensi Masjid Agung Syekh Yusuf dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat
a. Infrastruktur
Infrastruktur adalah system yang menopang system sosial dan
system ekonomi yang sekaligus menjadi penghubung dengan system
lingkungan, dimana system ini dapat dipakai sebagai dasar di dalam
mengambil kebijakan.
Dilihat dari infrastruktur yang dimiliki oleh Masjid Agung Syekh
Yusuf sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari bangunan dan
kondisi fisik masjid yang telah direnovasi menjadikan masjid yang

bagus, kokoh, serta memiliki fasilitas-fasilitas baik yang diperuntukkan
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kepada masyarakat. Selain itu masjid ini juga telah memiliki ruangan
kantor sendiri untuk mendukung kegiatan operasional masjid walaupun
belum sepenuhnya memiliki fasilitas yang lengkap.

Berdasarkan fenomena dilapangan peneliti memperoleh hasil
dari observasi dan wawancara bahwa infrastruktur masjid mempunyai
peran yang sangat signifikan terhadap potensi masjid sebagai
landasan masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi.

Letak Geografis

Letak dari masjid Agung Syekh Yusuf sendiri sangat strategis
dan mudah dijangkau, hal ini dapat dilihat dari letaknya yang berada
dipinggir jalan raya besar yang memudahkan para masyarakat untuk
mengaksesnya. Selain itu juga masjid agung syekh yusuf merupakan
masjid yang terbesar yang berada di wilayah sungguminasa.

Berdasarkan temuan.di lapangan peneliti memperoleh hasil
bahwan konsep potensi potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis masjid, sangat di tentukan oleh letak strategis masjid. Letak
masjid yang startegis meyebabkan lahirnya afiliasi masyarakat,
sehingga mengakibatkan kegiatan ekonomi masyarakat berjalan
lancar.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan suatu rancangan dari
berbagai system formal pada sebuah organisasi dengan tujuan
memastikan penggunaan dari keahlian manusia secara efektif serta
efisien untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan keinginan.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh masjid agung syekh yusuf



56

telah memiliki pengetahuan dan kinerja yang cukup matang. Rata-rata
yang menjadi pengurus masjid adalah lulusan sarjana dan telah
menempuh jenjang pendidikan S1. Hal ini merupakan satu kelebihan
yang dimiliki masjid dari sisi SDM, kerena menurut penulis memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas akan mempengaruhi kinerja
dan operasional masjid untuk memberikan pengaruh positif dalam
memajukan masijid tersebut.

Peran sumber daya manusia dalam melakukan kegiatan atau
menciptakan ~ sebuah kebijakan ' di = sektor pengembangan
pemberdayaan ekonomi sangat menentukan arah dari pertumbuhan
ekonomi masyarakat, sesuai dengan hasil yang di temukan.peneliti
dari keseluruhan informan bahwa kedepanya masarakat berharap
produk dan kebijakan “takmir. . masjid dapat lebih produktif bagi
masyarakat terkuhusunya “.di sektor ekonomi, seperti bantuan
pemberian modal, dan pelatihan khusus bagi masyarakat di sektor
pengembnagan sumber daya masyarakat dalam kegiatan ekonomi.
Fungsional masjid

Fungsional masjid pada dasarnya digunakan sebagai wadah bagi
masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari terkhususnya bagi
pemberdayaan ekonomi masyarakat, bertolak dari masa Rasulullah
SAW dimana masjid dijadikan sebagai wadah multifungsi bagi
masyarakat baik dari segi sosial, administrasi, agama, politik dan
ekonomi ini dimaksudkan agar seluruh kegiatan keseharian

masyarakat berlandaskan dengan nilai-nilai yang positif (agama).



57

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid di
wilayah fungsi masjid yang seutuhnya. Berdasarkan temuan
dilapangan dari hasil wawancara dan observasi, peneliti memperoleh
hasil dimana secara garis besar informan kunci menginterpretasikan
bahwa fungsional masjid tidak seutuhnya hanya menjadi tempat
kegiatan ibadah, namun dapat pula dijadikan sebagai tempat
pembinaan_dan pelatihan masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Hal
serupa pula disebutkan oleh takmir masjid yang berpendapat bahwa
fungsional masjid syekh yusuf tidak hanya dijadikan sebagai tempat
beribadah, namun kegiatan pertemuan dan pembinaan menjadi
rutinitas bagi masyarakat di sekitaran masjid.

Kesadaran masyarakat

Peran kesadaran - masyarakat adalah hal yang sangat
fundamental dalam melihat peluang untuk menunaikan kegiatan
ekonomi. Kesadaran masyarakat yang lahir dari kebutuhan-kebutuhan
yang harus terpenuhi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi

keberadaan masjid syekh yusuf ini telah memupuk kesadaran
masyarakat untuk melihat peluang dan melakukan kegiatan ekonomi.
Hasil interpretasi dari keseluruhan informan, berpendapat bahwa
dengan keberadaan masjid ini mampu menumbuhkan kesadaran
masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi sebagaimana
kebutuhan-kebutuhan yang harus pula terpenuhi. Hal ini tidak terlepas

dari peran takmir masjid yang dalam praktiknya menunaikan kewajiban
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untuk tetap melaksanakan pembinaan dan pelatihan bagi masyarakat
terkhususnya di sektor ekonomi.

Dalam hasil peneliti yang bersentuhan langsung dengan
masyarakat dan takmir masjid, peneliti menemukan fenomena lain di mana
takmir masjid menyebutkan keterlambatan penyerealisasian tentang
produk dan kebijakan takmir masjid di sektor pemberdayaan masyarakat
yang lebih produktif, ini di-akibatkan oleh masjid yang masih dalam tahap
pembangunan dan masih dalam tahap perampungan, sehingga hadir
masalah-masalah di wilayah pemberdayaan ekonomi masyarakat di
sekitaran masijid seperti tata letak pedagang yang tidak tersusun rapi yang
menyebabkan kemacetan dan bantuan permodalan bagi masyarakat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Riza Ratnasari (2017), Dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat sekitar masjid, kita dapat melihat
yang telah dilakukan oleh masjid . Jogokariyan yang berada di Yogyakarta.
Masjid =~ Jogokariyan ~mempunyai program-program unggulan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar masjid adalah pasar sore
Ramadhan Kampung Jogokariyan, Jamaah Mandiri-dan Pinjaman Modal.
Hal tersebut menjadikan konsep matang tentang potensi masjid dalam

memberdayakan ekonomi masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan
data melalui wawancara, studi dokumen serta observasi ke Masjid Agung Syekh

Yusuf Kabupaten Gowa mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis

masjid, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
masjid ada beberapa potensi yang dimiliki masjid agung  syekh yusuf,
diantaranya: Infrastruktur, Letak strategis masjid, fasilitas dan sumber daya
manusia. Hal ini merupakan suatu kelebihan yang dimiliki oleh Masjid Agung
Syekh Yusuf karena telah didukung oleh potensi-potensi yang ada.

2. Kesuksesan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid ini,
ditunggangi oleh program-program masjid dalam memberdayakan ekonomi
masyarakat, namun keadaan masjid yang masih dalam tahap pembangunan
dan perampungan menyebabkan tidak maksimalnya implementasi dari
program-program takmir masjid dalam memberdayakan ekonomi masyarakat
berbasis masijid, dimana program-program produktif takmir masjid masih pula
menjadi konsep yang dikarenakan tahap pembangunan masjid masih dalam

perampungan.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan untuk Masjid Agung Syekh

Yusuf adalah:

1. Potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid menjadi hal yang
prioritas untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, oleh karenanya kedepan
setelah perampungan pembangunan masjid selesai perlunya takmir masjid
lebih mengoptimalkan fungsional masjid sebagai pendongkrak pemberdayaan
ekonomi masyarakat di' sektor ekonomi, pembinaan serta pelatihan khusus
kepada pelaku usaha di sekitaran masijid.

2. Implementasi dari pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid akan
berjalan produktif bila adanya sinergitas antara pelaku usaha dan takmir
masjid, oleh karena itu perlunya program-program yang produktif dari takmir
masjid seperti: pengadaan ~tempat pelaku usaha agar tersusun rapi,
pengadaan pinjaman modal usaha, kajian rutin mengenai kegiatan ekonomi
bagi masyarakat hal ini bertujuan agar tercipanya atmosfer ekonomi berbasis
masjid yang mengacu pada Al-Qur'an dan hadist.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menkaji lebih banyak sumber maupun
referensi yang terkait dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
masjid agar hasil penelitian dapat lebih baik dan juga objek penelitiannya lebih
memfokuskan pada program-program dalam memberdayakan ekonomi

masyarakat sekitar masjid.
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PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

e.

Nama

. Usia

Pekerjaan

. Pendidikan

Jabatan

Daftar Pertanyaan

a. Potensi letak strategis masjid

1) Apakah menurut anda letak masjid syech yusuf ini telah -memenuhi
standar sebagai sentral of power ekonomi masyarakat?

2) Apakah menurut anda-kehadiran masjid syech yusuf ini mampu
menjadi  kiblat -~ untuk ' ‘masyarakat untuk menerapkan sistem
pemberdayaan ekonomi dengan sistem ekonomi syariah/falah?

3) Menurut anda apa yang membedakan masjid syech yusuf ini dengan
masjid yang berada di sekitaran sungguminasa dari aspek letak
geografisnya?

Potensi fungsional masjid sebagai sentral ekonomi masyarakat

1) Selain sebagai tempat beribadah, apakah masjid syekh yusuf ini dapat
juga dijadikan sebagai tempat pelatihan ekonomi masyarakat?

2) Menurut anda untuk meningkatkan ekonomi masyarakat disekitaran
masjid syech yusuf ini, apakah fungsional dari masjid ini harus di

tambah?
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3) Menurut anda sistem fungsional seperti apa yang harus diterapkan oleh
takmir masjid guna meningkatkan ekonomi masyarakat yang berada di
sekitaran mas;jid?

. Pengembangan SDM takmir masjid

1) Selama berdirinya masjid agung syech yusuf ini, apakah menurut anda
telah hadirkah produk-produk kebijakan takmir masjid guna
meningkatkan ekonomi masyarakat di sekitaran masjid?

2) Melihat perkembangan ekonomi masyarakat di. sekitaran masjid ini,
produk/kebijakan apa yang lebih produktif untuk menjawab tantangan
persoalan ekonomi yang terjadi di masyarakat?

3) Apakah sepengetahuan anda, pernahkah dari takmir masjid agung
syech yusuf ini melakukan ' pelathan SDM di sektor ekonomi
masyarakat berbasis syariah?

4) Dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat di sekitaran masjid
apakah SDM takmir masjid telah mempuni untuk menjawab hal yang
dimaksud?... dan, menurut anda kekurangan dari SDM takmir masjid ini
disektor pemberdayaan ekonomi masyarakat, adalah apa?

. Kelayakan infrastruktur masjid sebagai penunjang sentral ekonomi

masyarakat

1) Menurut anda apakah sarana dan prasarana yang ada disekitaran
masjid dapat menjadi penunjang untuk menerapkan system ekonomi

masyarakat berbasis masjid?
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2) Selaku masyarakat, menurut anda sarana dan prasarana apa yang
urgent dan diutamakan dalam upaya meningkatkan ekonomi
masyarakat sekitar masjid?

3) Menurut anda, seberapa besar pengaruh sarana dan prasarana dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar masjid?

e. Tingkat perilaku kesadaran masyarakat dengan keberadaan masjid

1) Dengan keberadaan masjid, adakah menurut anda perubahan yang
signifikan perihal perilaku masyarakat disektor ekonomi?

2) Seberapa besar menurut anda perubahan pola perilaku atau tingkat
kesadaran masyarakat disektor pemberdayaan ekonomi masyarakat
dengan kehadiran mas;jid?

3) Apakah menurut anda; -adakah aspek-aspek lain yang menjadi
dorongan masyarakat untuk.sadar melakukan pengembangan ekonomi
masyarakat selain dari kehadiran masjid?

f. Hasil Analisa/Output Masjid kepada masyarakat

1) Menurut hasil analisa anda dari keberadaan masjid, fungsional masjid

dan seluruh sarana dan prasarana, apakah dapat menjadi indikator

dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis masjid?

Makassar, 20 Juli 2019

Informan/Narasumber
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Saat wawancara dengan bapak Drs. H. Frdaus, S.Ag,
M.Si pada 23 Juli 2019

2019

Saat wawancara dengan bapak Agus pada 23 Juli
2019
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Saat wawancara dengan-bapak H. Muchlis, SE., M.Si
pada 25 Juli 2019
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Masjid Agung Syekh Yusuf
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Mesjid Raya No. 30, Telepon, 8844637, Sungguminasa - Gowa

Sungguminnsa, 16 Juli 2019

Kepada
b, Ketua Yayasun Masjid Agung Syech Yusul
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Sungguminasa, 08 April 2019
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